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Perkembangan penelitian arkeologi ternyata tidak pernah lepas dari 
berbagai disiplin ilmu, yang kesemuanya bertujuan untuk mempercepat 
pemecahan masalah arkeologi yang ada. Penggunaan ilmu lain termasuk 
pengembangan teknik modern dalam arkeologi, meliputi juga konsep dari 
lingkungan ilmu-ilmu eksakta . 

. 
Keharusan menggunakan teknologi modern sebagaimana telah di­

coba dan diuji kegunaannya di beberapa negara, tidak perlu diragukan la­
gi. Satu sebab pokok rnengapa arkeologi amat rnernbutuhkan bantuan tek­
nologi modern ialah kar .. ena sifat data arkeologi yang tidak pernah lengkap, 
.·oaik dilihat dari segi jurnlah maupun · kemampuannya dalam menggambar­
kan kegiat.an manusia dengan segala ~ .aspeknya. (Mundardjito, 19?6: 193). 

Analisa pollen merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan de­
ngan kegiatan multidisipliner dalam penelitian arkeologi. Kegiatan ini 
adalah usatia yang menyangkut penerapan ilmu dari lingkungan biologi­
geologi kearah arkeologi. Penerapan analisa pollen di negara-negara maju 
sudah lebih dahulu dikerjakan. Dengan pengembangan analisa pollen 
d~lam penelitian arkeologf di Indonesia, akan rnembuat penelitian arkeolo­
~1 setapak lebih maju dan diharapkan sesuai dengan negara maju yang la­
in. 

Pada mulanya analisa pollen hanya dipakai dalam penelitian botani sa­
ja, tetapi kemudian analisa pollen ternyata dapat menunjang penelitian­
penelitian lain termasuk penelitian arkeologi. 
Dirnbleby (1969 : 168) menyatakan tentang manfaat yang diperoleh dari 
analisa pollen dalarn penelitian arkeologi antara lain: penentuan pertang­
galan, pengungkapan ke.mbali lingkungan lampau dan akan diketahui pula 
tenta~g apa yang dikerjakan manusia dalam lingkungannya tersebut. 

Penentuan pertanggalan dengan analisa pollen merupakan pcnerituan 
pertanggalan relatip atau-nisbi. Cara ini ialah dengan membandingkan flo­
ra yang terdapat di suatu tempat dengan flora yang sudah dikenal di tem­
pat lain. Sedangkan pengungkapan flora lampau meliputi identifikasi dan 
komposisinya di alam. Dari data tersebut akan dapat digambarkan rnacam 
kegiatan manusia lampau dalam lingkungan tersebut. 

Lingkungan kerja arkeologi yang meliputi masa munculnya manusia 
tertua sampai dengan masa Islam awal, maka tampaknya lingkup peneliti­
an pollen terbagi menjadi 2 bagian, yaitu kala plestosen atau sebelumnya 
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dan pl stosen ini erat hubungannya dengan manu ia purba, dan an tt · 
da kala holosen dimulai dari kehidupan gua sampai datangnya pengaruh 
Islam. Dalam lingkup penelitian untuk kala plestosen, ternyata analisa pol­
len sangat membantu dalam penentuan pertanggalan relatip. 
Pada kala terse but macam tumbuhan yang ada masih sangat terbatas, se­
hingga dapat dikatakan bahwa suatu macam tumbuhan dapat dipakai un­
tuk menandakan waktu, yaitu _k~an tumbuhan it~_ !lluncul, kapan dominan 
dan kapan musnah. Untuk kala berikut ternyata cara dating dengan pollen 
sudah jarang dikerjakan mengingat macam tumbuhan semakin banyak se­
hingga tidak dapat dibedakan mana yang lebih dahulu muncul. Seperti ju­
ga yang dikatakan oleh West (1968); Tite (1972: 72) bahwa jangkauan ana­
lisa pollen untuk dating hanya meliputi kala plestosen· dan post glasial saja. 
Lingkup penelitian pollen untuk kala holosen awal sampai sekarang, lebih 
mengarah untuk studi lingkungan. Pengetahuan tentang lingkungan lam­
pau akan dapat membantu dalam penggambaran kembali keadaan sosial 
budaya manusia pada masa tersebut. 

'. 

Gambaran tentang Pollen 

. Pollen merupakan serbuk sari dari suatu bunga, yang berfungsi da­
lam perkembang biakan generatif (secara kawin) dari tumbuhan tingkat 
tinggi. Dalam mempelajari pollen selalu diikut sertakan pula spora, yang 
merupak~n· alat perkembang biakan juga untuk ~celomp6k tumbuhan ting­
kat rendah antara lain·lunmt dan paku-pakuan. 

Dalam pengelompokan jenis pollen, para ahli memakai dasar pem­
beda antara lain bentuk, ukuran, jumlah dan susunan appertura, juga or­
namentasi dinding luar pollen. Bentuk pollen antara lain dapat bulat, 
lonjong atau tidak teratur. Ukurannya berkisar antara 5-200 mikron, te­
tapi ukuran rata-ratanya adalah 20 mikron. ( 1 mikron = 0,001 mm). : 
Appertura berupa lekukan yang biasanya terdapat pada dinding luar dari · 
pollen. Di sini jumlah dan susunan appertura sangat bervariasi pada tiap 
jenis, tetapi ada pula pollen yang tidak dilengkapi dengan appertura ter- · 
sebut. Untuk macam ornamentasi dinding luar pollen ada bermacam­
macam gambaran, seperti: jala, anyaman, berduri, bergelembung dan se­
bagainya (Erdtman, 1952:21). 

Dinding pollen terdiri dari 2 lapis yaitu lapisan dalam yang lunak di- · 
sebut intine dan lapisan luar yang keras disebut exlne. Exlne pollen ter- · 
susun atas senyawa kimia yang disebut sporopollenin. Ada keistimewaan 
dari sporopollenin ini yaitu, dalam keadaan anaerob (tanpa udara) akar· 
tahan terhadap pengaruh fisik dan khemis dari lingkungannya, sebaliknya 
dalam keadaan aerob (ada udara) maka sporopollenin ini akan mudah ter­
urai baik oleh enzim maupun oleh organi:· ma. (Brook and Shaw, 1968:232). 
Dari keterangan tersebut maka dimung .' inkan ·terjadinya pollen sebagai · 
mikrofossil dalan1 lapisan-lapisan tanah. 
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poll n. 

Kegiatan analisa pollen meliputi kegiatan di lapangan dan kegiatan di 
laboratorium. Kegiatan di lapangan merupakan kegiatan pengambilan 
sa~pel tanah, dari situs-situs yang dikehendaki dalam penelitian. 
Sebelum dilakukan pengambilan, pertimbangan-pertimbangan ~ dari para 
arkeolog perlu diperhatikan. Kegiatan di laboratorium meliputi kegiatan 
prosessing, pengamatan, penganalisaan dan pendokumentasian. 

Dalam sampling maka jumlah sampel yang diambil seberat 200 gram, 
diambil dari lapisan-lapisan yang sesuai untuk tujuan pengamatan. 
Untuk prosessing pollen dalam tanah ada beberapa metode, yang pada 
prinsipnya mema:kai r1etode gabungan yaitu macera8i dan acetoiysis, 
(Kapp, 1969: 12). Banyak pula meto<;ie lain yang dimodifikasi, disesuaikan · 
dengan macam bahannya. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop ·Ca­
haya, menggunakan perbesaran 100 - 1000 kali, atau lebih baik lagi digu­
nakan mikroskop elektron agar exine pollen dapat dilihat ornamentasinya 
secara j.elas. 

Penganalisaan me1iputi perhitungan, idenifikasi lalu pembuatan tabel 
dan diagram. Menurut Faegri dan Iversen (1975 : 134) pollen tersebut di­
kelompokkan dalam: 

AP (Arboreal Pollen) yaitu pollen jenis tumbuhan berkayu yang besar. 
NAP (Non Arboreal Pollen) termasuk pollen jenis tumbuhan tidak berkayu 

yaitu jenis rumput-rumputan, semak dan herba. 

AqP (Aquatic Pollen) termasuk pollen jenis tumbuhan yang hidup di air. 
·VP (Varia Pollen) termasuk bermacam-macam jenis yang behim dapat di­

bedakan dengan jelas satu sama lain. 

Hasil analisa pollen diharapkan dapat memberikan data kepada pene­
litian arkeologi berupa lingkungan masa lampau dan penentuan pertang­
galan untuk lin~kup plestosen. Data lingkungan lampau terutama adalah 
gambaran jetiis-tumbuhan lampau. Data lingkungan lampau terutama ada­
lah gambaran jenis tumbuhan lampau. Dari gambaran tumbuhan lampau 
akan diketahui pula keadaan ilcl1m lampau, di sekitar kehidupan yang per­
nah berlangsung pada waktu itu. Pengaruh iklim terhadap tumbuhan di­
~asa sangat memegang peranan, terutama dalam distribusi maupun kom­
posisi dari tumbuhan tersebut di . alam. Dalam bidang penelitian arkeologi 
prasejarah, data lingkungan akan membantu pengungkapan jenis tumbuh­
an yang pernah mereka usahakan untuk makanan mereka, jenis bunga 
yang dipakai. dalam upacara penguburan atau upacara lainnya. Penemuan 
periuk wadah bekal kubur megalith dan pada kubur-kubur lain sering di- '. 
temukan dalam keadaan kosong kecuali tanah; dengan analisa pollen di­
harapkan akan dapat membantu penafsiran tentang latar belakang sosial 
yang pernah ada mas a itu. 
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alam lingkup ark ologi klasik dan Islam, data . tumbuh n ju 
membantu mengungkapkan kembali jenis tumbuhan lampau maupun j ni 
tanaman pertanian mereka. Penelitian pollen pada kompleks percandian 
atau kraton kuno, akan membantu menentukan macam tumbuhan yang se­
ring terdapat pada lingkungan tersebut, sehingga akan dapat pula mem­
bantu dalam penentuan situs-situs baru. 

Tentunya tidak semua tumbuhan dapat diungkapkan dengan analisa 
pollen, tetapi paling tidak sejumlah besar dari tumbuhan akan dapat me­
wakili dan menerangkan keadaan yang sebenarnya dari semua tumbuhan 
yaqg apa. " 

Gambaran-gambaran yang dapat diuraikan masih san,gat terbatas~ 
seperti halnya pandangan-pandangan tentang pollen dalam penelitian 
arkeologi yang masih dalam taraf perintisan untuk saat ini. Pembuktian­
pembuktian tentang analisa pollen akan diuji kebenarannya sehingga men­
jadi kenyataan yang dapat bermanfaat bagi penelitian arkeologi di Indone­
sia. Tentu saja untuk mencapai tujuan ini membutuhkan waktu, tenaga dan 
pikiran yang cukup banyak. 

***** 
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Pollen dari kembang sepatu (Hibiscus rosaslnensis). 

/ 

Pollen·dari bunga rumput-:rumputan (Cyp,erus sp.) 
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